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ABSTRAK  

 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlangsung cepat pada abad ke-21 

menuntut perubahan mendasar pada peran dan kompetensi guru. Guru tidak lagi cukup 

berperan sebagai penyampai informasi, melainkan harus menjadi fasilitator yang mampu 

mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) ke dalam proses 

pembelajaran serta membekali peserta didik dengan keterampilan belajar dan berinovasi. 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji empat kompetensi dasar guru sebagaimana 

diamanatkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen — 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional — serta menganalisis 

relevansinya dengan kerangka keterampilan abad ke-21 dan tantangan literasi digital yang 

dihadapi guru saat ini. Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library 

research) dengan menelah sumber-sumber sekunder berupa buku, peraturan 

perundang-undangan, dan artikel jurnal yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

keempat kompetensi guru tersebut perlu diperkuat dengan penguasaan teknologi 

pembelajaran, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta kesiapan menerapkan model 

pembelajaran campuran (blended learning). Tantangan utama yang ditemukan adalah 

kesenjangan literasi digital antara guru dan peserta didik serta keterbatasan sarana 

pendukung. Artikel ini merekomendasikan penguatan pelatihan berkelanjutan bagi guru 

sebagai langkah strategis untuk menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21. 

Kata Kunci: kompetensi guru; pembelajaran abad 21; literasi digital; blended 

learning 
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1.​ PENDAHULUAN 
Abad ke-21 ditandai oleh percepatan arus informasi dan pemanfaatan teknologi digital yang 

menembus hampir seluruh aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Perubahan ini 

menuntut peserta didik memiliki seperangkat keterampilan baru yang lazim disebut sebagai 

keterampilan abad ke-21, yaitu kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, 

dan berkreasi, di samping penguasaan literasi teknologi dan media informasi. Kondisi 

tersebut secara langsung membawa konsekuensi bagi guru sebagai pihak yang berada di 

garis depan proses pembelajaran. 

Guru dituntut untuk tidak sekadar menguasai materi ajar, tetapi juga mampu merancang 

pengalaman belajar yang relevan dengan konteks digital, memfasilitasi kolaborasi, serta 

membimbing peserta didik memanfaatkan teknologi secara bijak. Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen telah menetapkan empat kompetensi yang wajib 

dimiliki guru, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat 

kompetensi ini menjadi landasan normatif bagi guru dalam menjalankan tugas 

keprofesiannya, namun tuntutan abad ke-21 menuntut pemaknaan dan penguatan baru atas 

keempat kompetensi tersebut agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. 

Di sisi lain, kesenjangan literasi digital antara guru dan peserta didik masih menjadi 

persoalan nyata di lapangan. Peserta didik yang lahir dan tumbuh di era digital (digital 

native) cenderung lebih cepat beradaptasi dengan teknologi dibandingkan sebagian guru 

yang masih terbiasa dengan pola pembelajaran konvensional. Kesenjangan ini, apabila 

tidak segera diatasi, berpotensi memperlebar jarak antara proses pembelajaran di kelas 

dengan kebutuhan riil peserta didik pada era digital. Oleh karena itu, kajian mengenai 

kompetensi guru dalam menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21 menjadi penting 

untuk dilakukan. 

2.RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam artikel ini adalah sebagai 

berikut: 

 
■ 2 | https://doi.org/10.99999/intek.v999.9999 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 
 



Jurnal INTEK (Informatika dan Teknologi Informasi) 
Volume X Nomor X, Mei 2023 
eISSN: 2620 – 4924 | pISSN: 2620 – 4843 | Halaman: 99 – 99 
 

1. Bagaimana relevansi empat kompetensi dasar guru (pedagogik, kepribadian, sosial, 

dan profesional) dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21? 

2. Apa sajakah tantangan yang dihadapi guru dalam mengintegrasikan teknologi 

informasi dan komunikasi ke dalam proses pembelajaran? 

3. Bagaimana strategi penguatan kompetensi guru agar mampu menjawab tantangan 

pembelajaran abad ke-21? 

3. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan relevansi empat kompetensi dasar guru dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21. 

2. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam mengintegrasikan TIK ke 

dalam pembelajaran. 

3. Merumuskan strategi penguatan kompetensi guru dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran abad ke-21. 

 

 

4. METODE PENELITIAN 

 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka (library 

research). Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari buku, 

peraturan perundang-undangan, serta artikel jurnal ilmiah nasional yang membahas 

kompetensi guru dan pembelajaran abad ke-21. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penelusuran dan pengumpulan literatur yang relevan dengan topik penelitian. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif-kualitatif, yaitu dengan mengorganisasikan, mereduksi, dan 

menginterpretasikan temuan dari berbagai sumber untuk kemudian ditarik simpulan yang 

menjawab rumusan masalah penelitian. 
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Relevansi Kompetensi Dasar Guru dengan Pembelajaran Abad ke-21 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, mulai 

dari pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

hingga evaluasi hasil belajar. Pada konteks abad ke-21, kompetensi ini perlu diperluas 

dengan kemampuan merancang pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

(student-centered) serta mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi pembelajaran. 

Hayani dan Sutama (2022) menegaskan bahwa pengembangan perangkat dan model 

pembelajaran berbasis Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada pembelajaran daring, karena 

memadukan pengetahuan konten, pedagogik, dan teknologi secara sekaligus. 

Kompetensi kepribadian dan sosial juga mengalami perluasan makna. Guru tidak hanya 

dituntut memiliki kepribadian yang mantap dan berakhlak mulia sebagai teladan bagi 

peserta didik, tetapi juga perlu memiliki kecakapan berkomunikasi lintas platform, baik 

secara tatap muka maupun daring. Sobarningsih dan Muhtar (2022) menekankan bahwa 

guru abad ke-21 perlu memahami karakteristik peserta didik generasi digital agar mampu 

menjalin interaksi yang efektif, baik dengan peserta didik, sesama pendidik, maupun orang 

tua melalui media digital. 

Adapun kompetensi profesional menuntut penguasaan materi ajar secara mendalam 

sekaligus kemampuan memperbarui pengetahuan sesuai perkembangan zaman. Aryana, 

Subyantoro, dan Pristiwati (2022) menjelaskan bahwa tuntutan kompetensi guru 

profesional pada abad ke-21 erat kaitannya dengan penguasaan empat kecakapan utama 

atau dikenal dengan istilah 4C, yaitu critical thinking, communication, collaboration, dan 

creativity. Guru yang profesional dituntut mampu menumbuhkan keempat kecakapan 

tersebut pada diri peserta didik melalui strategi pembelajaran yang dirancang secara sengaja 

dan terarah. 

B.Tantangan Integrasi Teknologi dan Literasi Digital Guru 
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Salah satu tantangan utama yang dihadapi guru dalam pembelajaran abad ke-21 adalah 

kesenjangan literasi digital. Winarti dkk. (2022) menemukan bahwa kompetensi digital 

guru dalam mengelola pembelajaran daring masih bervariasi, sehingga sebagian guru 

memerlukan waktu dan upaya lebih untuk beradaptasi dengan berbagai platform 

pembelajaran seperti kelas maya, aplikasi konferensi video, maupun media pembelajaran 

interaktif. Kesenjangan ini semakin terasa ketika dibandingkan dengan peserta didik yang 

sejak dini telah akrab dengan gawai dan internet. 

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah keterbatasan sarana dan prasarana 

pendukung, seperti akses internet yang belum merata serta ketersediaan perangkat teknologi 

di sekolah maupun di rumah peserta didik. Elitasari (2022) menyoroti bahwa kontribusi 

guru terhadap peningkatan mutu pendidikan abad ke-21 turut ditentukan oleh kesiapan 

sarana pendukung, sehingga guru dituntut kreatif dalam merancang strategi pembelajaran 

yang tetap efektif meskipun dengan keterbatasan sumber daya yang tersedia. 

C.Strategi Penguatan Kompetensi Guru 

Berdasarkan tantangan yang telah diuraikan, terdapat beberapa strategi yang dapat 

ditempuh untuk memperkuat kompetensi guru dalam menghadapi pembelajaran abad 

ke-21. Rahayu dan Muhtar (2022) menegaskan urgensi penguatan kompetensi pedagogik 

guru sebagai kunci utama transformasi pendidikan abad ke-21, sehingga pelatihan dan 

pengembangan profesional berkelanjutan perlu diarahkan pada penguatan literasi digital 

guru, tidak hanya dalam pengoperasian perangkat teknologi, tetapi juga dalam merancang 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi secara bermakna. 

Kedua, penerapan model pembelajaran berbasis TPACK maupun model pembelajaran 

campuran (blended learning) dapat menjadi jembatan antara pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran berbasis teknologi. Rahayu, Iskandar, dan Abidin (2022) menunjukkan bahwa 

berbagai inovasi pembelajaran abad ke-21 telah mulai diterapkan di Indonesia dan 

memberikan dampak positif terhadap kualitas proses belajar mengajar. 

Ketiga, penguatan budaya kolaborasi antarguru melalui komunitas belajar profesional dapat 

mendorong terjadinya berbagi praktik baik (best practice) dalam mengintegrasikan 

teknologi dan mengembangkan keterampilan abad ke-21 pada peserta didik. Melalui 
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kolaborasi tersebut, guru dapat saling belajar dan menyesuaikan diri secara lebih cepat 

dengan tuntutan zaman. 

 

 

6. KESIMPULAN 

Kompetensi guru sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, yaitu 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, tetap menjadi landasan penting 
bagi guru dalam menjalankan tugas keprofesiannya pada abad ke-21. Namun demikian, 
keempat kompetensi tersebut perlu diperkuat dengan penguasaan teknologi pembelajaran, 
kecakapan komunikasi digital, serta kemampuan menumbuhkan keterampilan berpikir 
kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas pada peserta didik. Tantangan utama yang 
dihadapi guru berupa kesenjangan literasi digital dan keterbatasan sarana pendukung dapat 
diatasi  

 
 
DAFTAR PUSTAKA 

●​ Aryana, S., Subyantoro, & Pristiwati, R. (2022). Tuntutan kompetensi guru 
profesional bahasa Indonesia dalam menghadapi abad 21. Semantik, 11(1), 71–86. 

●​ Elitasari, H. T. (2022). Teachers' contribution in improving the quality of 21st 

century education. Jurnal Basicedu, 6(6), 9508–9516. 

●​ Hayani, S. N., & Sutama, S. (2022). Pengembangan perangkat dan model 

pembelajaran berbasis TPACK terhadap kualitas pembelajaran daring. Jurnal 

Basicedu, 6(2), 2871–2882. 

●​ Rahayu, R., Iskandar, S., & Abidin, Y. (2022). Inovasi pembelajaran abad 21 dan 

penerapannya di Indonesia. Jurnal Basicedu, 6(2), 2099–2104. 

●​ Rahayu, R., & Muhtar, T. (2022). Urgensi kompetensi pedagogik guru dalam 

menghadapi transformasi pendidikan abad 21. Jurnal Basicedu, 6(4), 5708–5713. 

●​ Sobarningsih, I., & Muhtar, T. (2022). Kompetensi pedagogik guru abad ke-21: 

Sebuah tinjauan peran guru pada generasi Z. Syntax Literate: Jurnal Ilmiah 

Indonesia, 7(5), 5144–5155. 

●​ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. 

●​ Winarti, W., Nurhayati, S., Rukanda, N., Musa, S., Jabar, R., & Rohaeti, E. E. 

 
■ 6 | https://doi.org/10.99999/intek.v999.9999 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 
 



Jurnal INTEK (Informatika dan Teknologi Informasi) 
Volume X Nomor X, Mei 2023 
eISSN: 2620 – 4924 | pISSN: 2620 – 4843 | Halaman: 99 – 99 
 

(2022). Analisis kompetensi digital guru PAUD dalam mengelola pembelajaran 

daring anak usia dini. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(6), 

5621–5629. 

 

 

 

 
■ 7 | https://doi.org/10.99999/intek.v999.9999 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 


	KOMPETENSI GURU DALAM MENJAWAB TANTANGAN PEMBELAJARAN ABAD KE-21 
	1.​PENDAHULUAN 
	4. METODE PENELITIAN 
	 
	DAFTAR PUSTAKA 

